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ABSTRAK 

Skripsi dengan judul Trauma Korban Pedofilia melalui Fotografi Konseptual 

merupakan ide dengan memberi gambaran mengenai kepingan trauma pada korban 

di bawah umur 17 tahun yang mengalami pelecehan seksual pedofilia dengan 

menggunakan seni fotografi konseptual. Trauma pada pedofilia yang dialaminya 

memberi pandangan lain dalam menjalani kehidupan seperti rasa takut, kehilangan, 

marah, sedih, dendam, stres, kesepian, dan lainnya. Kezia, dkk. (2018) menyatakan 

bahwa fotografi konseptual adalah gambaran dalam pikiran yang selanjutnya 

direalisasikan melalui karya seni foto. Dengan teknik fotografi konseptual serta 

pendekatan fotografi ekspresi menciptakan karya menganai trauma korban 

pedofilia.Perwujudan pada penciptaan karya telah melalui proses observasi, 

eksplorasi dan konsultasi untuk mematangkan kembali konsep yang akan 

diciptakan.  

 

Kata Kunci: fotografi konseptual, trauma, pedofilia 
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ABSTRACT 

 

The thesis with the title "Trauma of Pedophilia Victims through Conceptual 

Photography" is an idea that provides insight into the fragments of trauma in 

individuals under the age of 17 who have experienced pedophilic sexual abuse 

through the medium of conceptual photography. The trauma resulting from 

pedophilia offers a different perspective on life, encompassing feelings of fear, 

loss, anger, sadness, revenge, stress, loneliness, and more. According to Kezia et 

al. (2018), conceptual photography is a representation in mind that is 

subsequently realized through artistic photographic works. Utilizing conceptual 

photography techniques and an expressive photography approach, the work 

aims to portray the trauma experienced by pedophilia victims. The realization of 

the artistic creation involves a process of observation, exploration, and 

consultation to refine the concept that will be brought to life. 

 

Key Word: conceptual photography, trauma, pedophilia 
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B AB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Kasus kekerasan seksual pada anak di Indonesia terus bertambah 

hingga saat ini. Federasi Serikat Guru Indonesia menyatakan, terdapat 86 

anak telah menjadi korban kekerasan di awal tahun 2023, dan tercatat 

sebanyak 10 kasus kekerasan seksual pada anak. Pelecehan tidak hanya 

dilakukan oleh seorang lelaki, namun perempuan juga dapat melakukan 

kejahatan terhadap anak. Seperti yang terjadi pada awal Februari, 2023 di 

Jambi, seorang ibu muda melecehkan 11 orang anak dengan modus 

menyewakan tempat rental PS. (Erik. 2023. Lecehkan 11 Anak Modus Rental 

PS, Ibu Muda di Jambi Jadi Tersangka - TribunNews.com) 

Tindakan penyimpangan tersebut termasuk dalam kekerasan seksual 

berupa hubungan interaksi seorang anak dengan orang yang lebih tua 

darinya atau yang dapat disebut pedofil. Pedofilia adalah sebuah pelecehan 

yang hanya menargetkan korban minoritas yaitu sebelum 18 tahun menurut 

Undang-Undang Nomor 40 tahun 2008. Hal tersebut dapat dikatakan 

penyimpangan atau kelainan pada individu karena mencari sebuah kepuasan 

dan kebahagiaan hasrat nafsu seks kepada anak di bawah umur serta tanpa 

memandang hubungan diantaraa pelaku dan korban. Contoh kasus terjadi 

pada akhir tahun 2022 yang terjadi di kota Jambi. Korban pada pelecehan 

seksual dan ancaman pembunuhan tersebut merupakan ibu dan adik pelaku 

yang di bawah umur. (Triono. 2022. Seorang Pemuda di Lampung Tega Perkosa 

Ibu dan Adik Kandung - Halaman 2 (beritasatu.com)) 

https://www.tribunnews.com/regional/2023/02/04/lecehkan-11-anak-modus-rental-ps-ibu-muda-di-jambi-jadi-tersangka
https://www.tribunnews.com/regional/2023/02/04/lecehkan-11-anak-modus-rental-ps-ibu-muda-di-jambi-jadi-tersangka
https://www.beritasatu.com/news/1012851/seorang-pemuda-di-lampung-tega-perkosa-ibu-dan-adik-kandung/2
https://www.beritasatu.com/news/1012851/seorang-pemuda-di-lampung-tega-perkosa-ibu-dan-adik-kandung/2
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Perilaku seks yang normal yaitu dapat menyesuaikan diri dari 

tuntutan masyarakat atau budaya dan sesuai dengan kebutuhan individu dan 

berdasarkan persetujuan dari kedua pasangan (Maramis, 2004). Jika 

perilaku tersebut berdasarkan keinginan hanya dari satu pihak dan terdapat 

pemaksaan dapat dikatakan sebagai pelecehan seksual dan kekerasan 

seksual.  

Reaksi yang dapat timbul dari abnormalitas pelaku pedofil terhadap 

anak dapat berupa ketidaktertarikan terhadap hidupnya sehingga merasa 

tidak layak, terlebih lagi hidup di lingkungan yang memiliki stigma negatif 

terhadap tindakan yang telah terjadi pada anak tersebut dan sikap untuk 

membenci diri sendiri akan muncul. Anak akan selalu membungkam dirinya 

atau memillih hidup menyendiri dan tidak terbuka dengan orang lain bahkan 

dengan orang tuanya sendiri. Kondisi psikis anak akan terluka sehingga 

rentan mengalami stres, depresi, frustasi pada dirinya. Rasa takut, khawatir, 

cemas memiliki persentase lebih tinggi pada dirinya. Dapat dikatakan 

bahwa korban pasti akan mendapatkan trauma dan terjadinya kerusakan 

pada mental anak ke depannya. 

Menurut Asih (2017), dampak yang dirasakan korban pedofilia 

dapat secara langsung dan jangka panjang. Terganggunya kondisi emosional 

korban ditandai dengan cemas, stres, tertekan, ketakutan, selalu merasa 

tidak aman dalam kehidupan sehari-hari, kesulitan dalam berinteraksi, tidak 

percaya diri, serta kehilangan harapan dalam hidup. Tidak diherankan jika 

dari tindakan tersebut akan menciptakan individu yang sama dengan pelaku 
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pelecehan tersebut, yaitu sifat pedofil sehingga bertambahnya anak yang 

memiliki ketakutan karena menjadi korban pedofilia. 

Dari kasus-kasus pedofilia yang terjadi, akan diciptakan karya yang 

membahas dampak dari aksi pedofilia berdasarkan sudut pandang korban 

berangkat dari pengalaman pribadi yang menjadi korban pelecehan pedofil 

sejak di bawah umur. Hal tersebut menimbulkan rasa trauma serta trust issue 

pada diri yang mengganggu fungsi serta pola pikir pada otak, menimbulkan 

sikap lari dari kenyataan, selalu membenci serta menyalahkan diri sendiri, 

rasa ingin meninggalkan hidup, tidak percaya diri maupun orang lain, 

depresi, dan timbulnya gangguan pada mental.  

Terdapat berbagai cara atau metode penyembuhan dari reaksi pada 

diri yang tengah mendapatkan tindakan menyimpang tersebut yaitu dengan 

membuat karya seni seperti bercerita melalui tulisan, lagu atau musik, 

gambar dan kegiatan positif lainnya. Pada fotografi konseptual ini salah satu 

wadah untuk meluapkan emosi serta menjelaskan trauma akibat pedofilia.. 

Fotografi dapat menggambarkan sebuah peristiwa secara detail dengan 

memberikan berbagai simbol pada proses penciptaan karya sehingga 

menghasilkan makna yang bercerita dari sebuah foto. Fotografi konseptual 

menjadi pilihan yang tepat untuk memvisualkan topik pada skripsi ini 

karena dengan membuat konsep dapat melahirkan gagasan yang tidak nyata 

menjadi nyata. Proses penciptaan karya menggunakan pendekatan fotografi 

ekspresi yang mengutamakan simbol seperti boneka yang akan 

mempresentasikan masa lalu pada saat usia anak-anak. Alasan 
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menggunakan boneka untuk mewakili masa lalu karena saat usia anak-anak, 

boneka menjadi teman bermain pada masa itu. 

Gagasan serta dorongan pribadi tersebut menjadi inspirasi 

timbulnya ide sebagai latar belakang penciptaan sebuah karya fotografi. 

Pengalaman pribadi menjadi subject matter pada proses penciptaan dalam 

menyampaikan dan meluapkan perasaan ketika sebuah individu tidak 

mampu bercerita melalui kata-kata. 

 

B. Rumusan Penciptaan 

Rumusan masalah pada penciptaan karya Skripsi ini adalah 

bagaimana menggambarkan trauma korban pedofil melalui Fotografi 

Konseptual dari sudut pandang korban. 

C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan 

Tujuan dari penciptaan karya ini adalah, menggambarkan trauma 

dari korban pedofilia melalui visualisasi sudut pandang korban dengan 

Fotografi Konseptual. 

Manfaat dari penciptaan karya ini adalah, 

1. Manfaat secara paktis  

Memberi sudut pandang dan menambah wawasan kepada 

masyarakat mengenai korban pedofilia untuk lebih memahami, 

mengerti, serta melindungi korban melalui seni Fotografi Konseptual. 
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2. Manfaat secara akademis  

a. Bermanfaat bagi institusi sebagai referensi dalam menciptakan 

karya fotografi dengan respon positif, serta meningkatkan apresisasi 

dalam berwawasan berkesenian.  

b. Bermanfaat sebagai sarana komunikasi diri dengan media seni 

visual.   

 


